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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  

Pertama, gerakan kewarganegaraan ekologis sebagai upaya 

pembentukan karakter peduli lingkungan di Bangka Belitung, sebagai berikut. 

a) Gerakan penanaman kembali hutan pasca-penambangan (reklamasi) yang 

dilakukan oleh perusahan maupun masyarakat lokal. Melalui kegiatan 

mengembalikan lahan hutan yang rusak agar menjadi produktif kembali 

merupakan pembentukan kewarganegaraan ekologis, b) Gerakan penanaman 

mangrove dengan melakukan praktik langsung sosialisasi pembibitan dan 

penanaman di daerah yang kondisi sudah kritis. Kegiatan penanaman 

mangrove dilakukan dengan melibatkan masyarakat, komunitas-komunitas 

berbasis lingkungan, perusahaan-perusahaan, dan sekolah-sekolah, c) 

Gerakan perlawanan penambangan laut dan perambah hutan.  Aksi 

perlawanan yang melibatkan masyarakat lokal ditandai dengan penentangan 

wilayah Izin Usaha Penambangan (IUP) dan Hutan Tanaman Industri (HTI) 

dan d) Gerakan aksi peduli sampah di pantai dan pedesaan. Aksi memungut 

sampah di pantai, pengolahan sampah organik menjadi kompos dan 

pembuatan kerajinan dari daur ulang sampah dengan melibatkan kelompok 

pertanian dan  ibu-ibu PKK. 

Kedua, faktor penghambat pembentukan karakter peduli lingkungan di 

Bangka Belitung, meliputi faktor aktifitas tambang inkonvensional yang 
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masih dilakukan masyarakat lokal dan belum maksimalnya Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) sampah di setiap desa. Oleh karena itu, 

hambatan yang dirasakan secara garis besar berasal dari luar instansi. 

Ketiga, upaya mengatasi hambatan pembentukan karakter peduli 

lingkungan melalui gerakan kewarganegaan ekologis di Bangka Belitung, 

meliputi: a) pendidikan lingkungan yang dilakukan pada tingkatan sekolah, 

mahasiswa dan masyarakat lokal; b) penegakan hukum yang jelas untuk 

perusahaan dan tambang inkonnvesional yang dilakukan masyarakat 

setempat; dan c) kampanye media sosial meliputi blog, facebook, instagram, 

youtube dan twitter untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang 

kondisi lingkungan di Bangka Belitung. Kebijakan pemerintah yang 

bekerjasama dengan organisasi berbasis lingkungan melahirkan keadaan 

masyarakat yang bertanggung jawab dan menjalankan hak-haknya dalam 

mengelola sumber daya alam.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan kewarganegaan 

ekologis melalui organisasi berbasis lingkungan telah melakukan kegiatan 

pembentukan karakter peduli lingkungan. oleh karena itu, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan referensi bagi organisasi berbasis lingkungan yang ingin 

mengadopsi cara gerakan kewarganegaraan ekologis. Upaya gerakan 

kewarganegaraan ekologis seperti gerakan WALHI, GAPABEL dan DLH 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diperlukan inisiatif pengelolaan, 

penciptaan, praktik langsung secara bersama-sama memberlakukan 
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perubahan sosial perilaku berkelanjutan, dengan demikian mempraktikkan 

konsep kewarganegaraan ekologis. 

C. Saran 

Merukjuk pada hasil penelian dan pembahasan mengenani gerakan 

kewarganegaraan ekologis sebagi upaya pembentukan karakter peduli 

lingkungan di Bangka Belitung, maka peneliti memberikan saran dengan 

harapan kedepannya lebih baik.  

1. Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung diharapkan selalu 

konsisten dalam penegakan hukum lingkungan, menyelenggarakan 

pelatihan dan sosialisasi, bukan hanya pada tingkat kabupaten, sekolah 

dan universitas saja tetapi juga di desa-desa mengenai kegiatan-kegiatan 

yang menularkan karakter peduli lingkungan  

2. Pentingya bagi WALHI dan GAPABEL dalam program langsung menarik 

perhatian masyarakat lokal dengan meningkatkan kualitas materi 

sosialisasi, memperluas penyampaian pelatihan praktik langsung dalam 

memecahkan  permasalahan lingkungan. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan ikut berpartisipasi aktif dalam program  

Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan organisasi berbasis lingkungan. 

4. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan 

tersebut direkomendasikan untuk secara spesifik mengkaji dan menelaah 

pengembangan model kreativitas tangung jawab dalam melahirkan 

generasi muda yang terintegrasi dengan karakter peduli lingkungan. 


